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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh e-Procurement sebagai sebuah disrupsi digital
dalam mengurangi jumlah kasus korupsi pengadaan barang dan jasa. Penelitian ini mengangkat kasus
korupsi pengadaan barang dan jasayaitu e-KTP sebagai studi kasus. Studi ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode wawancara semi terstruktur. Partisipan
penelitian yang diawawancara merupakan dua orang pegawai KPK dan satu orang dengan latar belakang

L SM yang bekerjasama dengan KPK di bagian STRANAS yang mengawas dan mengimplementasi e-
Procurement. Hasil dari wawancara kemudian dianalisa menggunakan teori white collar crime, situational
crime prevention theory, dan neutralisation theory. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dalam
mendesain e-Procurement untuk menggantikan sistem pengadaan yang lama, terdapat kegagalan
menggabungkan komptensi digital kompetens manajemennya untuk menjadikan e-Procurement sebuah
disrupsi digital yang bersifat transparan, mudah, murah, berjangkauan luas, daring, dan cepat.

...... The aim of this study was to analyse the impact of e-Procurement asadigital disruption in minimising
the number of procurement corruption cases. This study reflected on the e-KTP corruption case as the case
study. This study was done using qualitative method through a semi-structured interview technique.
Participants of the study were two KPK representatives and one NGO representative who worked closely
with KPK in STRANAS and was involved in the implementation and maximising the use of e-Procurement
to eradicate corruption in the procurement of goods and services. The results of this study were then
analysed further using white collar crime theory, situational crime prevention theory, and neutralisation
theory. The conclusion of this study isthat in designing e-Procurement as a replacement to the conventional
procurement process, faced failure in synthesising digital competency and management competency in
enabling e-Procurement as a digital disruption with transparency, easily accessible, affordable, vast, online,
and fast asitstraits.
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